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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru tahfidz dalam mengatasi kesulitan 

menghafal Al-Qur’an. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan subjek penelitian di pondok 

pesantren Nidaul Quran Karangpandan Karanganyar. Data diambil menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Seangkan analisis data dengan cara reduksi data, data display dan 

verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik santri pondok pesantren Nidaul 

Quran adalah kurangnya religiusitas dari keluarga dapat mempengaruhi kemampuan proses 

menghafal. Kemudian langkah guru untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan cara 

menggunakan metode talqin dan juga metode tikrar, dimana santri dilatih untuk dapat menjaga dan 

mengembangkan hafalannya secara mandiri. 

 

Kata kunci: Pendidikan, mempelajari Al-Qur’an, menghafal Al-Qur’an 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita.1 Pendidikan adalah 

proses perubahan sikap dan perilaku seseorang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan.2 Dalam hal ini pendidikan berperan sangat penting dalam 

kehidupan manusia. 3  Melalui proses pendidikan seseorang akan mengetahui hal yang 

sebelumnya tidak tahu menjadi lebih tahu. 4  Salah satu bentuk adanya pendidikan yaitu 

manusia bisa mengetahui, memahami dan mengembangkan potensi yang ada di dalam 

dirinya. 5  Pendidikan Islam sebagaimana diketahui adalah pendidikan yang dalam 

pelaksanaannya berdasarkan pada ajaran Islam.6 Pendidikan Islam bersumber dari Al-Qur’an 

dan Hadits. Al-Qur’an merupakan firman Allah yang sudah dijamin kebenarannya oleh Allah 

SWT. Al-Qur’an menjadi sarana komunikasi dengan Alloh melalui bentuk aqidah, yang 

diwujudkan dalam bentuk ibadah kemudian diaplikasikan dengan cara muamalah. 7 

Sedangkan hadits adalah pedoman umat Islam kedua setelah Al-Qur’an, didalamnya berisi 
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tentang perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi yang biasa dijadikan hujjah dalam 

kehidupan manusia.8  Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk usaha manusia 

untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui kalam-Nya.9  Sebagai pedoman kehidupan, 

umat Islam memiliki kewajiban untuk membaca, menghafal maupun mengamalkan isi Al-

Qur’an.10 Selain itu, menghafal Al-Qur’an menjadi sangat penting karena banyak keutamaan 

yang telah Allah SWT janjikan bagi para penghafal Al-Qur’an yaitu berupa pahala, dinaikkan 

derajatnya dan diberikan kemenangan di dunia dan akhirat.11 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang mendidik santrinya untuk 

mampu menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan mendalami ilmu agama serta pelajaran umum. 

Dalam proses menghafal Al-Qur’an masalah terbesar santri dalam menghafal yaitu kesulitan 

dalam membaca.12 Hal ini disebabkan karena latar belakang santri dari kalangan umum baik 

dari luar kota maupun dalam kota itu sendiri, yang mungkin mereka kurang dalam pendidikan 

tahfidzul Qur’an. 13  Dengan  adanya  masalah yang muncul dalam masalah ini, lantas 

bagaimana sikap seorang guru dalam menyikapinya? Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan menghafal yakni faktor eksternal dari lingkungan belajar. Lingkungan belajar 

adalah tempat berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari luar 

terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut.14 Namun faktanya pencapaiaan hafalan beberapa 

santri tidak sesuai target dengan melihat dari pencapaian bulanan yang disampaikan para 

guru.15 Sebagian besar santri yang dapat menyelesaikan target hafalannya adalah mereka 

yang berasal dari lingkungan dimana masyarakatnya mempunyai nilai religius yang tinggi. 

Adapun santri yang berasal dari lingkungan kurang baik, ditambah lagi keluarga yang kurang 

mendukung dalam pendidikan maka anak itu kurang menonjol dalam pelajarannya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistika atau bentuk 

hitungan lainnya dan berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 

tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.16  Subjek 
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penelitian ini adalah pondok pesantren Nidaul Quran Karanganyar Karangpandan. Teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Adapun analisis data dengan cara (data reduction) reduksi data dan data display (penyajian 

data). 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Santri Pondok Pesantren Nidaul Quran 

Sebelum melakukan pembelajaran maka perlu adanya perencanaan pendidikan. 

Dalam perencanaan pembelajaran sangat dibutuhkan kemampuan, keterampilan dan 

pemahaman tentang karakter siswanya.17 Di Pondok Pesantren Nidaul Quran Karangpandan 

Karanganyar bahwa santri mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Mereka ada yang 

berasal dari keluarga religius. Sejak dini keluarga sudah menanamkan pendidikan agama 

termasuk membaca Al-Qur’an sehingga tidak ada kesulitan dalam menghafal. Di sisi lain 

terdapat juga santri yang berasal dari keluarga kurang religius sehingga kemampuan 

menghafal dirasa kesulitan dibandingkan dengan santri yang berasal dari keluarga religius. 

Setiap siswa dan kelompok kelas memiliki karakter dan kemampuan yang berbeda, sehingga 

perlakuan yang diberikan kepada mereka juga harus disesuaikan.18 Oleh karenanya pertama 

kali yang harus dilakukan seorang pengajar sebelum pembelajaran yaitu memahami 

karakteristik siswa.19 Dimana karakteristik siswa di tingkat sekolah dasar itu berbeda dengan 

mereka yang berada pada tingkat sekolah menengah. Pola pikir, tingkahlaku dan cara 

mengatasi masalah yang mereka lakukan sangat berbeda. 20  Pada masa anak-anak 

kecenderungan untuk meniru seorang yang diidolakan sangat besar. Beda halnya dengan para 

remaja ingin sekali diakui keberadan  mereka sebagai manusia yang utuh21, dewasa dan dapat 

rnenentukan jalan hidup mereka sendiri. Oleh karena itu penting sekali melakukan analisis 

kemampuan awal siswa dari perkembangan usia, fisik, akademik, dan sikap.22 Setiap anak 

memiliki karakernya masing-masing. Sedangkan karakter anak dapat dipengaruhi dari 

berbagai hal, diantaranya faktor keluarga, lingkungan dan sekolah.23 Keluarga yang baik akan 

memberikan efek positif kepada anak, begitu juga lingkungan yang baik akan memberikan 

efek yang baik pula untuk perkembangan anak.  
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Pertama, Fakor Keluarga. Nilai religius dalam keluarga merupakan salah satu nilai 

karakter yang dijadikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama.24 Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi perubahan 

zaman seperti saat ini. Dalam hal ini siswa diharapakan mampu memiliki dan berperilaku 

dengan ukuran baik buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. Dalam 

Islam, keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, terutama 

pengaruh pada perkembangan dan pendidikan anak. Menurut pandangan islam, keluarga 

merupakan simbol bagi ciri-ciri yang mulia seperti keimanan yang teguh kepada Allah SWT. 

Sedangkan menurut pandangan pendidikan, keluarga merupakan institusi sosial yang 

terpenting dan merupakan unit sosial yang utama. Jadi pertama kali anak interaksi dengan 

keluarga sebelum kemudian terjun di masyarakat sekitar. Dari pernyataan di atas dapat kita 

ambil kesimpulan bahwasanya keluarga mempunyai peran penting bagi perkembangan anak, 

baik secara pendidikan maupun karakteristiknya. Keluarga yang baik adalah keluarga yang 

mampu memberi efek positif kepada perkembangan anak,  sedangkan keluarga yang kurang 

baik akan memberikan efek negatif kepada anak. 

Kedua, Faktor Lingkungan.  Lingkungan memberikan dampak yang positif juga 

negatif yang dirasakan oleh anak-anak seperti halnya dalam lingkungan teman bermain ketika 

melihat banyak teman mereka yang menghafal Al-Qur’an dan teman yang sudah 

mendapatkan banyak hafalan Al-Qur’annya sehingga akan mempengaruhi semangat mereka 

untuk menghafal Al-Qur’an.25 Namun ada juga sisi negatifnya yaitu tidak konsentrasi saat 

menghafal karena lingkungan yang kurang kondusif. Terbukti anak-anak baru menghafalkan 

Al-Qur’an di dalam kelas sehingga saat anak-anak menyetorkan hafalan kurang lancar.  

Ketiga, Faktor Sekolah. Anak di usia Sekolah Dasar merupakan waktu terbaik dalam 

proses menghafal.26 Karena di masa itulah mereka belum banyak memikirkan dunia luar, 

selain itu mereka juga belum banyak terbebani dengan urusan dunia. Maka dari itu anak usia 

Sekolah Dasar harusnya diberikan pembelajaran tahfidzul quran dengan baik. Jika anak 

berada di lingkungan yang mendukung dalam tahfidzul quran sejak dini maka ketika dewasa 

akan lebih memudahkan dia untuk melanjutkan kebiasaan baik tersebut. Begitu juga ketika 

anak tidak pernah dibiasakan dalam pembelajaran tahfidzul  quran maka ketika dewasa dia 

akan merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran tahfidz di Sekolah Menegah. Dari sini 

kita tahu bahwasanya pendidikan di sekolah pada anak usia Sekolah Dasar sangat penting 

untuk bekal ketika sudah dewasa. 

 

Metode Talqin dan Tikrar dalam Mengatasi Kesulitan Menghafal Santri 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mengedepankan 

pendidikan agama dan lebih khusus lagi pembelajaran tahfidzul qur’an.27  Hal itu dapat 

dibuktikan dengan banyaknya alumni pondok pesantren yang sudah menyelesaikan hafalan 

                                                             
24Hyoscyamina, D. E.. Peran Keluarga dalam Membangun Karakter Anak. Jurnal Psikologi, Vol. 10, 

No. 2, (2011) 144-152. DOI: https://doi.org/10.31629/selat.v6i2.1019 
25Zahroh, S., & Na’imah, N. Peran Lingkungan Sosial terhadap Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 

di Jogja Green School. Jurnal PG-PAUD Trunojoyo: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia 

Dini, Vol. 7, No. 1, (2020) 1-9. 
26Irsyad, M., & Qomariah, N.. Strategi Menghafal Al-Quran Sejak Usia Dini. In Annual Conference on 

Islamic Early Childhood Education (ACIECE) Vol. 2, (2017) pp. 135-148 
27 Widiastuti, D., Abdussalam, A., & Sumarna, E. Implementasi Metode My Q-MAP dalam 

Meningkatkan Hafalan Alquran. TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education, Vol. 6, No. 1, (2019)  

44-54. 

https://doi.org/10.31629/selat.v6i2.1019


163      Mamba’ul ‘Ulum, Vol. 18, No. 2, Oktober 2022: 159-167 

Al-Qur’annya. Meskipun banyak juga yang belum menyelesaikan target yang ditentukan 

pihak pondok, karena memang menghafalkan Al-Qur’an ada banyak sekali tantanganya. 

Diantara kesulitan menghafal bagi santri yaitu kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an, 

kurang fokus saat hafalan dan lain sebagainya.28  

Pertama, Metode Talqini. Dari segala macam permasalahan yang ada, maka 

munculah satu metode untuk mengatasi kesulitan menghafal bagi santri yaitu metode talqin. 

Metode talqin adalah dimana guru yang dianggap menguasai bacaan Al-Qur’an yang baik 

dan benar membacakan ayat, kemudian santri mendengarkan dan menirukan apa yang dibaca 

oleh guru.29 

 Dalam metode ini ada kelebihan tersendiri, diantaranya dapat menambah 

pengetahuan santri dalam praktek ilmu tajwid yang telah mereka dapatkan.30 Selain itu dapat 

menambahkan kemantapan bacaan Al-Qur’an bagi santri, seperti makhroj, panjang pendek, 

samar-samar dan hukum bacaan yang lainnya. Dengan kelebihan yang ada maka metode ini 

sangat cocok digunakan untuk para santri yang mana mereka belom mendapatkan 

pembelajaran dalam tahfidzul quran.”Semakin santri banyak mengulang hafalannya maka 

semakin lancar juga hafalannya”, ujar ustadz Sholihin selaku pimpinan pondok  pesantren 

Nidaul Quran Karangpandan. 

Selain itu ada juga kelemahan yang terdapat pada metode talqin tersebut yang 

sebenarnya faktor itu terdapat pada santrinya itu sendiri dan faktor itu terletak pada 

kurangnya santri dalam memahami ilmu tajwid yang baik dan benar, seperti panjang pendek, 

dengung, samar-samar dan lain sebagainya. Hal ini yang menjadi PR bagi guru untuk mampu 

memahamkan santri-santrinya dalam penguasaan ilmu tajwid supaya pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. Kelemahan lain dalam penerapan metode talaqqi ini adalah sebagian 

anak mudah bosan ketika diajarkan tahfidz, apalagi jika ada anak yang sudah hafal secara 

mandiri sehingga akan cepat bosan kalau melihat teman lainnya tidak segera hafal.31 

Kedua, Metode Tikrar. Metode tikrar adalah menghafal dengan cara diulang-ulang  

sebanyak 15-20 kali kemudian disetorkan kepada guru supaya dapat melekat denga baik. 

Metode ini terbukti secara ilmiah dapat menambah daya ingat pada penghafal Al-Qur’an. 

Karena semakin sering dibaca maka akan semakin melekat dalam ingatan, bahkan tanpa 

melihat pun pasti masih bisa membacanya. Ada bebrapa kelebian dari metode tikrar 

diantaranya, apabila metode ini dijalankan dengan baik pasti akan menambah kekuatan 

hafalan santri. Selain itu santri akan lebih istiqomah dalam membaca Al-Qur’an, karena 

metode ini mengharuskan membaca Al-Qur’an dengan diulang-ulang. Dengan metode tikrar 
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ini santri juga dapat membaguskan bacaannya, baik dari panjang pendek, makhroj dan lain 

sebagainya.32 

Di sisi lain juga ada kekurangan dari metode tikrar, diantaranya metode ini 

membutuhkan waktu yang cukup lama, karena harus mengulang-ulang bacaan beberapa 

kali.33 Sangat butuh keistiqomahan dalam menempuh metode ini. Semangat dari dalam diri 

kadang tidak cukup jikalau tidak disertai pendampingan dari guru. Kekurangan yang lain 

dalam metode ini yaitu bagi santri yang belum lancar dalam membaca akan lebih kesulitan 

menghafal dari pada santri yang sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an. “Santri yang belum 

lancar membaca Al-Qur’an akan merasa kesulitan dengan metode tikrar, karena mereka harus 

melancarkan bacaan dulu sebelum menghafalkan” ujar ustadz Joko selaku pengampu halqoh 

pondok  pesantren Nidaul Quran Karangpandan. 

 

KESIMPULAN 

Mengingat sekarang banyaknya pendidikan yang berbasis pondok pesantren, yang 

mana mereka diberikan porsi lebih di bidang keagamaan terlebih lagi tahfidzul qur’an, akan 

tetapi mungkin tidak sedikit juga diantara mereka yang menemui kesulitan-kesulitan dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa banyaknya 

karakteristik santri yang berbeda-beda akan menimbulkan beberapa permasalahan yang ada, 

diantaranya santri yang berasal dari keluarga kurang religius akan sedikit merasakan 

kesulitan dalam menghafal. Akan tetapi untuk menyikapi hal itu seorang guru mempunyai 

cara atau strategi untuk mengatasi permalahan tersebut, dintaranya metode taqin dan tikrar 

yang sudah sering digunakan di berbagai pondok pesantren. Talqin sendiri maksudnya guru 

membacakan Al-Qur’an kemudia santri menirukan. Sedangkan tikrar adalah mengulang 

secara berkala hafalan yang sudah dimiliki. Dimana pertama kali santri diajarkan untuk dapat 

membaca dan menghafal dengan baik dan benar untuk kemudian santri dapat mengulang 

hafalannya secara mandiri disertai dengan pantauan dari gurunya.  
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